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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

(i)

(ii)

(iii)

(iv)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).






--- Prakata Penulis ---

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, buku ini dapat hadir ke tangan
para pembaca. "Jejak Guru di Ujung Waktu" bukan sekadar
kumpulan kata, tetapi serpihan kisah, renungan, dan perenungan
tentang mereka yang memilih diam dalam peran, tetapi lantang

dalam pengaruh: para guru.

Di tengah zaman yang berpacu dengan angka dan laporan, seringkali
jejak-jejak ketulusan tak sempat tercatat. Guru menjadi pelita yang
setia menyala, bahkan ketika tak ada pujian, apalagi tepuk tangan.
Mereka menanam bukan demi panen, tetapi demi kehidupan yang

lebih baik bagi orang lain.

Buku ini lahir dari kegelisahan dan kekaguman. Gagasan dan kisah
dalam setiap halaman adalah cermin dari realita: ada guru yang
disanjung hanya saat diperlukan, ada pula yang dilupakan saat
sinarnya meredup. Namun satu hal yang pasti, jejak mereka tetap
abadi di ujung waktu bukan karena dikenang banyak orang, tetapi

karena direstui oleh langit.

Saya menyampaikan terima kasih kepada semua rekan pendidik,
sahabat literasi, dan para pembaca budiman. Semoga setiap kalimat

dalam buku ini menjadi doa yang baik bagi setiap guru, dan menjadi



pengingat bagi kita semua, bahwa waktu boleh berjalan, tetapi jasa

guru tetap tinggal.

Selamat membaca. Semoga setiap halaman menghidupkan kembali
ingatan dan penghargaan kita kepada mereka yang telah menyalakan

cahaya dalam gelap perjalanan hidup kita.

Terima kasih saya haturkan kepada para pembaca yang telah
meluangkan waktu menyusuri halaman-halaman ini. Kiranya, buku
ini tak hanya dibaca, tetapi juga direnungkan dan dihayati. “Untuk
semua guru yang namanya mungkin tak dikenal dunia, tetapi tercatat

indah di langit sana.”

Tuban, 4 Juni 2025,

Penulis,

La Jamilu
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Mimpi Yang Tak Lulus Seleksi

Pendidikan yang mahal bukan mencerdaskan bangsa, tapi menyaring
siapa yang boleh bermimpi.” Begitulah kalimat yang tertulis di
dinding rumah Pak Sabar. Cat temboknya mulai terkelupas, tapi
kalimat itu tak pernah pudar. Ia seolah menjadi tameng sekaligus
pengingat, bahwa mimpi bisa dibunuh dengan lembaran-lembaran

tagihan.

Aku pertama kali membacanya saat mengantar beras bantuan ke
pelosok kampung. Waktu itu aku mengira itu sekadar kalimat putus
asa. Tapi kini aku paham, itu adalah jeritan yang dipelintir menjadi

puisi.



Sebuah sindiran yang tajam, namun terlalu halus untuk membuat
para pemilik kebijakan tersinggung. Di sudut kampung ini, anak-
anak masih bercita-cita menjadi dokter dan guru padahal mereka

bahkan tak tahu bagaimana bentuk seragam putih abu-abu.

Sekolah menengah atas terlalu jauh, dan sekolah negeri hanya
tersedia satu untuk tujuh desa. Swasta ada, tentu, tapi lebih mirip

pusat bisnis dengan tarif seharga motor bekas.

“Pendidikan kini seperti meja makan pesta,” gumam Pak Sabar kala

itu, “penuh lauk, tapi hanya yang punya undangan yang boleh duduk.”
Aku terdiam.

Kalimat itu menampar tanpa perlu teriak. Anak-anak kota berburu
nilai demi kampus impian. Anak-anak desa berburu sinyal demi bisa

ikut ujian online.

Di ujung negeri ini, pendidikan bukan soal semangat belajar. Tapi
soal daya tahan untuk tidak menyerah pada kenyataan: bahwa mereka

harus lebih dulu lulus dari kemiskinan sebelum bisa lulus sekolah.

Bayangkan, bagaimana anak bisa paham Pythagoras, jika setiap pagi
harus berjalan lima kilometer sambil menahan lapar? Di pusat kota,

orangtua berebut kursi PAUD bilingual.

Di desa, anak-anak belajar menyebut huruf dari papan tulis yang reot,
disangga oleh paku berkarat dan doa. Dan ketika nilai rapor anak kota

menurun, mereka diberi les privat.

Sementara jika anak desa tertinggal, mereka hanya diberi label:

“kurang berpotensi”.

Ironi bukan?
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